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ABSTRAK 

 
Salah satu tuntutan dalam Al-Qur’an adalah tentang hidup minimalis. 

Beberapa diantaranya terdapat dalam Al-Qur’an yaitu pada surah Al-Furqan ayat 

67 yang melarang untuk berlebihan dan kikir dalam membelanjakan harta, Al-

Qasas ayat 77 menjelaskan hendaknya seorang tidak lupa pada rezeki dan batasan 

yang digunakan untuk memaksimalkan penggunaan sesuatu, Al-A’raf ayat 31 

tentang larangan israf dan Az-Zukhruf ayat 80 tentang muraqabatullah. Dalam 

hal ini peneliti akan mencari korelasi hidup minimalis yang terdapat dalam Al-

Qur’an dengan konsep hidup minimalis Marie Kondo . 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang 

tergolong penelitian kualitatif. Sumber primer penelitian ini adalah Al-Qur’an dan 

hadis. Sedangkan sumber sekunder adalah kitab-kitab tafsir dan buku-buku 

tentang hidup minimalis karya Marie Kondo, maupun artikel ilmiah yang 

membahas tentang hidup minimalis. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik 

dengan mendeskripsikan hal-hal yang berkaitan dengan gaya hidup minimalis 

melalui beberapa literatur lalu menganalisis  agar dapat digunakan dan tetap 

relevan di era sekarang.  

Dari penelitian ini, peneliti lihat adanya relasi antara ayat Al-Qur’an yang 

membahas hidup minimalis dengan yang metode Konmari Marie Kondo yaitu a) 

Simple living (hidup sederhana), b) Mindfulness living (kesadaran dalam 

kehidupan), c) Sparks Joy (memilih mana yang diperlukan). 

Dalam hal pengaplikasian, penyusun menarik beberapa kesimpulan yaitu; 

pertama, hidup sederhana, untuk mencapai hidup sederhana hendaknya seorang 

memaksimalkan penggunaan barang agar tidak terjerumus kepada sifat royal dan 

berlebihan. Hal seperti ini telah dijelaskan dalam Al-Qur’an pada surat al-Furqon 

ayat 67 yang menjelaskan tentang larangan tidak ceroboh dan royal terhadap harta 

benda dan pada surat Al-Qasas ayat 77 yang menjelaskan hendaknya seorang 

tidak lupa pada rezeki dan batasan yang digunakan guna memaksimalkan dalam 

menggunakan sesuatu. Kedua, kesadaran penuh terhadap kebutuhan, untuk 

menimbulkan kesadaran penuh tersebut seorang harus ingat bahwasanya semua 

yang dimiliki adalah titipan dan akan di pertanggung jawaban sebagaimana yang 

terdapat dalam Al-Qur’an surat Az-Zukhruf ayat 80 bahwasanya Allah Swt. 

Selalu mengawasi apa yang dilakukan. Ketiga, memilih dan menyingkirkan 

barang yang tidak dibutuhkan, Al-Qur’an telah menjelaskan perintah seperti ini 

terdapat dalam surat al-Furqon ayat 67 tentang perintah meninfakan barang lebih 

kepada orang yang membutuhkan. 

 

Kata Kunci: Hidup Minimalis, KonMari, Israf,muraqabatullah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Apabila berkaca pada kehidupan manusia pada ribuan tahun lalu, 

tentunya bayangan yang muncul dalam fikiran seseorang adalah sebuah 

kesulitan dan kekurangan dalam menjalani kehiduan. Pada zaman tersebut, 

seseorang yang ingin makan mungkin harus pergi berburu di hutan terlebih 

dahulu untuk mencari bahan makanan, kemudian ketika ingin bepergian dari 

satu tempat ke tempat lain tidak bisa dilakukan dalam waktu yang singkat. 

Sebagaimana jika melihat sejarah Nabi Muhammd Saw yang melakukan 

perjalanan dari Mekah ke Madinah dalam waktu berhari hari, maka pada 

zaman sekarang perjalanan dengan rute yang sama bisa ditempuh dalam waktu 

beberapa jam.  Kemudian, jika ribuan tahun lalu banyak orang yang 

meninggal karena obat dan antibiotic belum ditemukan. Penyakit cacar 

misalnya, selama abad ke-18, penyakit ini telah menewaskan setidaknya 

400.000 orang Eropa setiap tahunnya. Namun setelah dilakukannya kampanye 

vaksinasi oleh WHO pada abad ke-19 dan ke-20 penyakit ini akhirnya bisa 

diberantas.1 

Dari beberapa contoh di atas dapat penyusun gambarkan bahwa, ribuan 

tahun lalu, yang menjadi masalah manusia adalah suatu keterbatasan dan 

 
1 Apriana Pubian, “Sejarah Vaksin Menurut Menurut Mandel” dalam skripsi poltekes tkj  

2019. hlm. 25. 
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kekurangan pada banyak hal, mulai dari makanan, obat-obatan, transportasi 

dan juga teknologi.  

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa problemetika 

manusia pada zaman dahulu adalah tentang keterbatasan dan kekurangan. 

Namun pada zaman sekarang hal demikian sangat bertolak belakang, dengan 

banyaknya produk hasil dari kemajuan peradaban manusia dan kemudahan 

dalam mendapatkannya membuat pola hidup manusia perlahan berubah. Dari 

kemudahan tersebut, manusia cendrung berelebihan dalam melakukan sesuatu, 

hal ini menjadi problematika baru dalam kehidupan masa kini. Pada dasarnya 

problematika ini muncul karena sifat alamiyah yang Homo Economicus, yang 

mana manusia tidak pernah puas dalam suatu hal.2 

Dari sini akhirnya muncul cara baru dalam merespon problematika  

tersebut, yaitu dengan gaya hidup minimalis. Gaya hidup minimalis adalah 

upaya mencegah hal-hal yang tidak esential agar seorang bisa sepenuhnya 

menghargai hal-hal yang memang berharga3. Gaya hidup minimalis 

sebenarnya merupakan sebuah gaya hidup yang berlawanan arus dengan 

konsumerime4 dengan cara membatasi diri dalam membeli, memiliki atau 

mengonsumsi banyak hal yang sebetulnya tidak diperlukan. Seorang 

minimalis harus mampu membedakan kebutuhan dan keinginan-keinginan dan 

 
2 Septiani Dwiputri Maharani, Manusia Sebagai Homo Economicus: Refleksi atas Kasus-

Kasus Kejahatan di Indonesia, dalam Jurnal Filsafat, vol. 26.No. 1, Februari 2016, hlm. 48. 

 
3 Fumio Sasaki, Goodbye, Things Hidup Minimalis ala Orang Jepang. Terj. Annisa 

Cinantya Putri (Jakarta : Gramedia, 2019), hlm. 16. 

 
4 Indra Setia Bakti, “Konsumerisme dalam Perspektif Jean Baudrillard”, hlm. 147. 
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tidak takut untuk mengurangi benda-benda yang termasuk keinginan5  

Gaya hidup minimalis sendiri pertama dipopulerkan oleh Marie 

Kondo6 dengan metodenya KonMari, yaitu sebuah metode dalam menata 

ruangan yang digunakannya untuk membantu para kliennya dalam mengubah 

rumah mereka menjadi tempat tinggal yang menyenangkan. Menurut Marie 

Kondo, barang-barang di sekitar merupakan benda-benda yang mereka 

disukai.7 Benda benda tersebut merupakan gambaran dari kehidupan 

seseorang. Hal tersebut di perkuat dalam pendapatnya bahwasanya, menurut 

Marie Kondo dengan membereskan rumah, sekaligus membereskan masalah 

dan masa lalu seseorang. Penyusun menarik benang merah dari konsep barang 

yang disebutkan Marie Kondo bahwasanya menurut Marie Kondo barang 

yang ada di sekitar dan yang dimiliki mencerminkan sifat seseorang. 

Berkat kepopuleran Marie Kondo dan juga metode KonMarie miliknya 

telah berhasil mendorong sebuah gerakan baru dalam mengurangi ikatan 

antara sesorang dengan benda. Bagi para praktisi hidup minimalis, gaya hidup 

ini dipahami dengan menyingkirkan barang-barang yang berlebihan dan 

menjalani hidup berdasarkan pengalaman dari pada harta benda. 

Walaupun pada mulanya metode KonMarie merupakan sebuah seni 

 
5 Fumio Sasaki, Goodbye, Things Hidup Minimalis ala Orang Jepang. Terj. Annisa 

Cinantya Putri, hlm. 15. 
 

6 Marie Kondo,wanita kelahiran 9 oktober 1984 adalah seorang konsultan tata ruang, 

penyusun dan penyiar acara TV Jepang. Kondo telah menulis empat buku tentang tata ruang, yang 

secara kolektif terjual di seluruh dunia dan telah diterjemahkan ke dalam beberapa bahsa lainnya. 

Buku The Life Changing Magoc of Tidying Up (2011) merupakan karya dengan penjualan terbaik 

di Jepang dan Eropa dan diterbitkan di Amerika Serikat pada 2014. Lihat 

https://id.wikipedia.org/wiki/Marie_Kondo. 

 
7 Fumio Sasaki, Goodbye, Things Hidup Minimalis ala Orang Jepang. Terj. Annisa 

Cinantya Putri, hlm. 15 

https://id.wikipedia.org/wiki/Marie_Kondo
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untuk merapikan barang-barang di rumah, namun pada kenyatanya setelah 

menerapkan metode ini dalam kehidupan tidak sedikit yang berhasil 

mengubah gaya hidup mereka. Marie Kondo dalam bukunya, mengatakan 

“Dengan menata ulang rumah secara menyeluruh, gaya hidup dan perspektif 

akan ikut berubah drastis, kehidupan seorang niscaya mengalami transformasi 

besar-besaran”.8 Marie Kondo dikenal dengan slogan khasnya, “does it Sparks 

Joy?” ia berpesan untuk hanya menyimpan sesuatu yang membuat bahagia 

atau sparking joy dan membuang sesuatu yang tidak sparking joy.  Yaitu 

hanya menyimpan sesuatu yang membuat bahagia, dan menyingkirkan yang 

tidak membuat bahagia. 

Pada dasarnya, hidup minimalis bukanlah konsep baru yang dikenal 

oleh ummat Islam. Hal tersebut terbukti dalam beberapa ayat di dalam Al-

Qur’an yang sudah menjelaskan tentang hidup minimalis. Salah satunya yang 

terdapat dalam QS. Al-Furqan [25]: 67 yang berbunyi:  

 سْرِفوُْا وَلَمْ يقَْترُُوْا وَكَانَ بيَْنَ ذٰلِكَ قوََامًاوَالَّذِيْنَ اِذآَ انَْفقَوُْا لَمْ يُ 

“Dan termasuk hamba-hamba Tuhan yang maha pengasih orang-orang yang apabila 

menginfakkan harta, mereka tidak berlebihan dan tidak pula kikir dan diantara 

9keduanya dengan wajar”. 

 

Ayat di atas menjelaskan tentang hidup sederhana, yang ditunjukkan 

kata “Qawama” Sebagaimana pendapat mufassir seperti Buya Hamka 

 
8 Marie Kondo, The Life Changing Magic of Tidying Up. Terj, Reni Indardini, 

(Yogyakarta : Penerbit Bentang, 2018).  

 
9 QS. Al-Furqan, 25:67. 
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manafsirkan dalam tafisirnya bahwasanya “timbulah hidup yang Qawamah”10 

yang mana menurut Hamka, Qowamah adalah  hidup sama tengah (moderat) 

tidak royal dan tidak pula bakhil. Menurut beliau hidup seperti ini didasari 

oleh kecerdasan fikiran yang terlatih.11 Dalam tafsir imam Hussain as-Sulami 

menyatakan bahwasanya hendaknya seorang tidak berlebih-lebihan ketika ber-

infaq dan juga tidak pelit dalam melakukan kebaikan.12 Jika ditarik dari kedua 

penafsiran di atas, maka dapat dipahami bahwasanya ayat di atas mengajarkan 

seseorang untuk hidup dalam kesederhanaan sebagaimana simple living yang 

dikenalkan oleh Marie Kondo. 

Apabila dilihat dari penjelasan di atas, hidup minimalis, dalam 

pengertian cukup (sederhana), sangat mirip dengan konsep ajaran Tasawuf 

dengan konsep zuhud. Apabila dipandang dan dianalisis dari perspektif Al-

Qur’an. Akan tetapi, peneliti menekankan bahwasanya hidup minmalis adalah 

gaya hidup yang berarti seorang mengurangi jumlah barang yang dimiliki 

sampai pada tingkatan paling minimum,13 dalam artian mengurangi sesuatu 

yang bersifat lebih dengan memaksimalkan penggunaan barang yang telah  

dimilikinya. Sedangkan zuhud adalah mengosongkan diri dari kesenangan 

 
10 AbdulMalik AbdulKarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, (Singapura: Pustaka Nasional, 

1982), hlm. 5060-5061. 

 
11 AbdulMalik AbdulKarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, hlm. 5060-5061. 

 
12Abi Abdurahman Muhammad bin Husain as-Sulami, Ziyadat Haqaiq al-Tafsir (Dar al-

Masyruq: Beirut, 1986), hlm. 110. 

  
13 Fumio Sasaki, Goodbye, Things Hidup Minimalis ala Orang Jepang. Terj. Annisa 

Cinantya Putri. hlm. Xxv. 
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duniawi untuk ibadah.14 Dari kedua defenisi di atas, penyusun kembali 

menekankan bahwasanya hidup minimalis merupakan konsep hidup untuk 

meninggalkan sesuatu yang bersifat berlebihan agar menggunakan atau 

memiliki sesuatu lebih maksimal, sedangkan zuhud adalah konsep hidup 

untuk meninggalkan  duniawi karena Allah semata. 

Dari uraian di atas peneliti akan meneliti, menjabarkan, dan 

merelasikan tentang konsep hidup minimalis baik dari teori umum, maupun 

ayat-ayat Al-Qur’an sebagaimana telah penyusun paparkan di atas   yang 

menjelaskan tentang konsep-konsep kesederhanaan  guna menemukan benang 

merah terhadap konsep hidup minimalis yang ada d idalam Al-Qur’an agar 

relevan diaplikasikan ke dalam kehidupan pada zaman modern ini.  

 

B. Rumusan Masalah 

Melalui pemaparan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

penyusun melakukan perumusan masalah yang dibahas dalam skripsi ini 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana penafsiran Al-Qur’an terhadap ayat-ayat hidup minimalis? 

2. Bagaimana relevansi konsep hidup minimalis dalam Al-Qur’an dengan 

kehidupan masa kini? 

3. Bagaimana penerapan hidup minimalis dalam kehidupan yang sesuai 

dengan perspektif Al-Qur’an? 

 

 
14 Amin Syukur, Zuhud di Abad Moderen (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hlm. 1. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan antara lain: 

a. Menjelaskan penfsiran Al-Qur’an tentang ayat hidup minimalis 

b. Menjelaskan relevansi konsep hidup minimalis dalam Al-Qur’an 

dengan kehidupan masa kini. 

c. Menjelaskan penerapan hidup minimalis dalam kehidupan yang sesuai 

dengan perspektif Al-Qur’an. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk menambah khazanah 

keilmuaan mengenai gaya hidup minimalis berdasarkan pandangan Al-

Qur’an. Penelitian ini ingin memberitahu bahwa sebenarnya gaya 

hidup minimalis yang saat ini banyak dipraktekkan sebenarnya sudah 

dibicarakan juga di dalam Al-Qur’an.  

b. Secara praktis, penelitian ini kiranya dapat menjadi referensi tambahan 

dan juga penyemangan bagi umat islam yang ingin menjalankan hidup 

minimalis yang sesuai dengan Al-Qur’an.  

 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Pustaka dalam penelitian kali ini akan menampilkan beberapa 

karya atau penelitan yang telah ada sebelumnya yang memiliki kaitan dengan 

judul di atas agar memberikan gambaran yang jelas : 

Buku yang berjudul The Life Changing Magic of Tidying up karya 

Marie Kondo yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Buku ini 
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merupakan sebuah panduan dalam menata dan merapikan rumah yang ditulis 

Marie Kondo berdasarkan pengalamannya merubahan rumah clientnya 

menjadi lebih hidup dan memberikan dampak bagi pemiliknya. 15.  

Melalui buku tersebut, Marie Kondo mencoba untuk menjelaskan 

bahwa  sebenarnya dengan menata ulang rumah secara menyeluruh, berhasil 

merubah perspektif dan juga emosi seseorang menjadi lebih baik dalam 

menjalani hidup. Hal tersebut juga mampu menjadikan seseorang memiliki 

pandangan yang lebih jernih terhadap apa saja yang dibutuhkan dan yang 

tidak dibutuhkan. 

Buku yang berjudul Goodbye Things Hidup Minimalis ala Orang 

Jepang karya Fumio Sasaki yang sudah diterjemahkan ke dalam Bahasa 

Indonesia. Berbeda dengan buku The Life Changing Magic of Tidying up 

karya Marie Kondo yang lebih banyak menjelaskan metode merapikan rumah, 

buku karya Fumio Sasaki ini menceritakan pengalamannya menjadi seorang 

minimalis. Ia menceritakan transformasi besar besaran yang terjadi dalam 

hidupnya setelah menjadi seorang minimalis.16.  

Hal yang coba digarisbawahi di dalam buku tersebut adalah sebuah 

kebahagiaan tidak berada di puncak gunung atau garis akhir. Kebahagiaan 

tidak akan diraih setelah seseorang berlari dalam “marathon kebahagiaan’’ 

dan berhasil mendapat mendali kebahagiaan. Jika kebahagiaan dicapai setelah 

garis akhir, maka kebahagiaan yang dirasakan hanyalah kebahagiaan yang 

 
15 Marie Kondo, The Life Changing Magic of Tidying Up. Terj, Reni Indardini, 

(Yogyakarta : Penerbit Bentang, 2018). 

 
16 Fumio Sasaki, Goodbye, Things Hidup Minimalis ala Orang Jepang. Terj. Annisa 

Cinantya Putri. 
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sesaat. Menurut Fumio Sasaki, kebahgaiaan adalah sesuatu yang hanya bisa 

dirasakan pada saat ini. Seseorang yang tidak bahagia saat ini tidak akan 

mampu untuk membuat rencana menjadi Bahagia esok hari, lusa, atau setahun 

dari sekarang.17 

Buku yang berjudul Seni Hidup Minimalis karya Francine Jay yang 

sudah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia. Buku ini berisikan petunjuk 

minimalis untuk menuju hidup yang apik, tertata, dan sederhana.18  

Sebuah perumpamaan yang menarik yang terdapat dalam buku ini 

adalah, saat ini banyak orang yang memiliki kehidupan yang terlalu penuh, 

ibarat gelas yang sudah penuh dan terus diisi. Sehingga banyak orang yang 

tidak lagi memiliki ruang untuk mengumpulkan pengalaman dan kesempatan 

yang baru sehingga tidak bisa mengembangkan diri mereka.19 

Skripsi yang ditulis oleh Soleh Hasan dengan judul “Gaya Hidup 

Minimalis Dalam Film (Analisis Naratif dalam Film Dokumenter ‘Minimalis 

– A Documentary About The Important Thing”. Skripsi ini berusaha untuk 

mengetahui bagaimana gaya hidup minimalis pada film documenter Minimalis 

– A Documentary About The Impotant Thing. Skripsi ini menjelaskan 

bagaimana gaya hidup minimalis yang ditampilkan di dalam film dokumenter 

 
17 Fumio Sasaki, Goodbye, Things Hidup Minimalis ala Orang Jepang. Terj. Annisa 

Cinantya Putri, hlm. 232. 

 
18 Francine Jay, Seni Hidup Minimalis. Terj. Annisa Cinantya Putri (Jakarta : Gramedia, 

2018). 

 
19 Francine Jay, Seni Hidup Minimalis, hlm. 260.  
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tersebut. 20  

Skripsi yang ditulis oleh Asep Hilmi dengan judul “Konsep Hidup 

Sejahtera Perspektif Al-Qur’an” (Studi Komparatif Penafsiran M. Quraish 

Shihab dan Hamka). Skripsi ini berfokus kepada komparasi penafsiran M. 

Quraish Shihab dan Hamka tentang tentang konsep hidup sejahtera. Secara 

garis besar, pengertian sejahtera menurut kedua tokoh tersebut adalah hidup 

yang bisa menyeimbangkan kebutuhan antara dunia dan akhirat, percaya 

sepenuhnya terhadap ar-Razzaq Allah Swt, serta meyadari keagungan, 

kebesaran dan kekuasaan Allah meliputi alam raya ini.21 

Penelitian yang ditulis oleh Eka Sakti Habibullah dengan judul “Etika 

Konsumsi dalam Islam”. Penelitian tersebut menyimpukan bahwa dalam 

melakukan konsumsi, seseorang harus memiliki beberapa sikap yaitu; 

pertama, sikap pertengahan (wasathiyah) yaitu tidak kikir dan juga tidak 

boros, kedua, pola hidup sederhana, yaitu menggunakan harta benda sesuai 

dengan kebutuhan saja tanpa harus membelanjakan harta ke dalam hal yang 

sia-sia22 

Kitab-kitab tafsir  seperti tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka, dan tafsir 

Ziyadat Haqaiq at-Tafsir karya imam Abu Abdirrahman al-Sulami dan 

beberapa tafsir yang menjelaskan tentang asbabun nuzul ayat. Penyusun 

 
20 Soleh Hasan, “Gaya Hidup Minimalis dalam Fim (Analisis Naratif dalam Film 

Dokumenter ‘Minimalism – A Documentary About The Important Thing”. Skripsi UINs Sunan 

Kalijaga, Ypgyakarta, 2019. 

 
21 Asep Hilmi, “Kosnep Hidup Sejahtera Perspektif Al-Qur’an (Studi Komparatif 

Penafsiran M. Quraish Shihab dan Hamka”. Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Jakarta, 

2018. 

 
22 Eka Sakti Habibullah, “Etika Konsumsi dalam Islam” dalam Ad-Deenar: Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis Islam. Vol. 1, No. 01, 2017 
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memilih tafsir yang bercorakan sufistik, karena penafsiran yang bercorak 

sufistik cenderung mengurangi nilai-nilai duniawi, yang mana menurut 

penyusun penafsiran bercorak sufistik sangatlah cocok dalam penelitian ini. 

Serta kitab-kitab klasik yang membahas asbabun nuzul guna mencari kisah 

atau pesan di balik ayat-ayat tersebut. 

 

E. Kerangka Teori 

Terdapat tiga hal penting mengenai konsep dan pola pikir yang 

dicetuskan oleh Marie Kondo tentang haya hidup minimalis, yaitu ; pertama, 

simple living. yaitu hidup sederhana. Hidup sederhana akan muncul setelah 

proses berbenah selesai. Kedua, Minfullness living, yaitu kondisi ketika 

seseorang mampu menghadirkan kesadaran terhadap aktivitas yang sedang 

dijalani pada saat ini. Ketiga, Spark Joy. Menurut Marie Kondo, salah satu 

cara untuk menentukan apakah sebuah barang itu layak untuk dipertahankan 

atau tidak, yaitu hanya menyimpan barang yang membuat Bahagia.23 

Dari sinilah akhirnya muncul hal yang menarik untuk diteliti, 

sebagaimana diketahui bahwa Al-Qur’an memuat berbagai tema dan juga 

topik mulai dari persoalan teologi, gender, fikih, etika, sosial, pendidikan, 

politik, filsafat, ekologi, seni budaya dan lainnya24. Sehingga jika seorang 

membahas mengenai hidup minimalis, tentunya Al-Qur’an memiliki 

perspektif tersendiri.  

 
23 Khoirun Nukmah , Konmari Mengubah Hidupku (Yogyakarta: Bentang, 2018), hlm. 

58. 

 
24 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta : Idea Pres, 

2019), hlm. 57. 
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Setelah melakukan penelitian hidup minimalis dari Al-Qur’an yang 

terdapat dalam surat Al-Furqan ayat 67, Al-Qasas ayat 77, Al-A’raf ayat 31, 

dan Az-Zukhruf ayat 80 dan hidup minimalis yang dicetuskan oleh Marie 

Kondo,  Penyusun mencoba untuk memaparkan relevansi konsep hidup 

minimalis antara yang terdapat dalam Al-Qur’an pada surat Al-Furqan ayat 

67, Al-Qasas ayat 77, Al-A’raf ayat 31, dan Az-Zukhruf ayat 80 dengan 

konsep hidup minimalis Marie Kondo. 

 

F. Metode Penelitian 

Dalam melakukan penelitian, penyusun menggunakan beberapa 

bagian dalam pemetaan metode penelitian. Pemetaan tersebut adalah : 

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian ini bersifat library research, yaitu penelitian yang 

menjadikan literatur berupa buku-buku perpustakaan, makalah, kitab 

tafsir, jurnal dan dokumen-dokumen lainnya yang membahasa tentang 

hidup minimalis sebagai sumber penelitian.25  

Dalam melakukan penelitian terhadap ayat-ayat hidup minimalis, 

penyusun menggunakan metode tafsir tematik (Maudhu’i) yaitu suatu cara 

menafsirkan Al-Qur’an dengan mengambil tema hidup minimalis yaitu 

yang terdapat dalam surat Al-Furqan ayat 67, Al-Qasas ayat 77, Al-A’raf 

ayat 31, dan Az-Zukhruf ayat 80, kemudian mengumpulkan ayat-ayat 

 
25 Kartini Kartono, Pengantar Metedologi Penelitian Sosial (Bandung: Mandar Maju, 

1996), hlm. 71. 
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yang terkait dengan tema, lalu menjelaskan satu persatu dari sisi 

sistematisnya dan penafsirannya untuk kemudian satu dengan yang lain 

sehingga membentuk satu pandangan yang komprehensif mengenai 

pandangan Al-Qur’an dalam surat Al-Furqan ayat 67, Al-Qasas ayat 77, 

Al-A’raf ayat 31, dan Az-Zukhruf ayat 80 terhadap tema yang dibahas 

dalam hal ini adalah hidup minimalis.26 

Penelitian dengan metode tafsir tematik sendiri memiliki beberapa 

macam dan model. Adapun yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode tasir tematik konseptual, yaitu model kajian yang secara 

khusus membahas mengenai konsep-konsep tertentu yang secara eksplisit 

tidak disebut dalam Al-Qur’an, namun secara substansial ide tentang 

konsep tersebut ada di dalam Al-Qur’an.27  

Agar pembahasan tidak melebar, penyusun akan membatasi 

penelitian terhadap ayat dalam Al-Qur’an yang menurut hemat peneliti 

memiliki relasi yang signifikan dengan pola hidup minimalis Marie Kondo 

yaitu pada surat Al-Furqan ayat 67, Al-Qashas ayat 77, Al-A’raf ayat 31, 

dan Az-Zukhruf ayat 80. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang dijadikan bahan dalam penelitian ini dapat 

dibagi menjadi dua sumber, yaitu : 

a. Sumber data primer, merupakan data utama dalam penelitian ini yaitu 

Al-Qur’an dan hadis yang secara khusus membahas bagaimana konsep 

 
26 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, hlm. 19. 

 
27 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, hlm. 62. 
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hidup minimalis berdasarkan perspektif Al-Qur’an khususnya pada 

surat Al-Furqan ayat 67, Al-Qasas ayat 77, Al-A’raf ayat 31, dan Az-

Zukhruf ayat 80.  

b. Sumber data sekunder, yaitu, kitab-kitab tafsir khususnya tafsir yang 

bercorak isyari (sufistik), dan yang berbagai literatur yang membahas 

tentang hidup minimalis berupa juga buku, jurnal dan karya tulis 

lainnya yang membahas tema serupa serta semua bahan rujukan 

kepustakaan pendukung dan tambahan yang relevan dalam penelitian 

ini. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data penyusun akan menghimpun informasi 

yang berhubungan dengan hidup minimalis perspektif Al-Qur’an dari 

berbagai literatur tafsir dan juga literatur lainnya seperti buku, jurnal dan 

karya tulis lainnya. 

4. Metode Analisis Data 

Dalam melakukan Analisis data penyusun menggunakan metode 

analisis deskriptif, yang berarti menganalisis data dengan cara 

menguraikan secara lengkap dan menyeluruh terkait objek penelitian. 

Riset diawali dengan mengumpulkan dan menyusun data tentang hidup 

minimalis perspektif Al-Qur’an kemudian melakukan analisis dan 

interpretasi terhadap data tersebut. 

Adapun metodologi dalam penelitian ini adalah metodologi 
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penelitian tematik konseptual adalah sebagai berikut28 : 

a. Menentukan masalah yang akan dibahas, disini penyusun menentukan 

tema hidup minimalis perspektif Al-Qur’an sebagai tema yang akan 

dibahas dalam penelitian ini. 

b. Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang 

dibahas. 

c. Menyusun runtutan ayat secara kronologis sesuai dengan urutan 

pewahyuannya serta pemahaman tentang asbabun nuzulnya (jika 

memungkinkan). Jika tidak memungkinkan, maka yang penting adalah 

bagaimana mencari hubungan melalui stuktur logis. 

d. Memahami korelasi setiap ayat yang dikumpulkan. 

e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna. 

f. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dan 

penjelasan dari para ahli. 

g. Menghubungkan dengan ilmu yang terkait sehingga tercipta sebuah 

interkoneksi antara satu ilmu dengan ilmu yang lain. 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Agar pembahasan  pada skripsi ini terusun secara sistematis dan tidak 

keluar dari permasalahan yang sudah dirumuskan, maka penyusun 

menetapkan pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab, yang di dalamnya 

ada subbab-subab. Adapun rinciannya sebagai berikut ; 

 
28 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, hlm. 65-66. 
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Bab pertama adalah pendahuluan, dalam pendahuluan membahas latar 

belakang masalah yang berkaitan dengan gambaran mengapa tema ini dibahas, 

setelah itu dijelasakan beberapa rumusan masalah yang berupa beberapa 

pertanyaan dasar dari penelitian ini, dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan 

dari pembahasan tema ini. Selanjutnya bab ini membahas mengenai kajian 

pustaka yang akan digunakan dalam meneliti dan menjawab pertanyaan dari 

hal-hal yang akan dijawab, akhir dari bab ini berupa metode dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua membahas mengenai hidup minimalis secara umum. 

Penyusun akan menguraikan defenisi hidup minimalis, sejarah hidup 

minimalis, dan inti dari konsep hidup minimalis. Selain itu penyusun akan 

menguraikan beberapa tokoh minimalis yang banyak memberikan pengaruh 

saat ini. 

Bab ketiga, menjelaskan ayat-ayat tentang hidup minimalis yang ada di 

dalam Al-Qur’an. Yaitu ayat tentang hidup minimalis (QS. Al-Furqan [25] : 

67), ayat tentang larangan tabzir (QS. Al-Isra’ [17] : 26-27, ayat tentang 

larangan israf  (QS. Al-A’raf [7] : 31, dan ayat tentang berpakaian yang baik 

(QS. Al-A’raf [7] : 26. Kemudian melakukan analisis terhadap ayat-ayat 

tersebut yang terdiri dari penafsiran dari kitab tafsir, munasabah ayat dan 

signifikansi. 

Bab keempat, penyusun akan menguraikan pandangan mengenai hidup 

minimalis dalam perspektif Al-Qur’an. Uraian tersebut berisi langkah-langkah 

yang bisa diterapkan oleh seorang muslim dalam menjalankan hidup 
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minimalis sesuai dengan perspektif Al-Qur’an. Kemudian penyusun juga akan 

menguraikan faktor-faktor yang bisa memberikan dampak bagi seseorang 

Ketika hendak menjalankan hidup minimalis, baik itu faktor pendukung dan 

penghambat. 

Bab kelima, merupkan bab terakhir dari penelitian ini yang berisikan 

penutup, meliputi kesimpulan dan saran yang dapat digunakan unutk 

perbaikan dan kemajuan penelitian selanjutnya dengan tema hidup minimalis. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan 

beberapa simpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah yang peneliti 

rumuskan, yaitu: 

1. Penyusun membagi ayat Al-Qur’an yang membahas hidup minimalis kedalam 

dua bagian yaitu simple living dan mindfullness living. Pertama, simple living 

yaitu sebuah selalu menghadirkan rasa cukup dan juga tidak berlebihan. Beberapa 

ayat Al-Qur’an yang menjelaskan yaitu pada surat Al-Furqan [25] : 67, surat Al-

Qasas [28] : 77 dan surat alA’raf [13] : 80. Secara singkat tafsir dari ketiga ayat 

tersebut dapat disimpulkan bahwa seorang muslim dilarang untuk berperilaku 

israf dan tabzir karena hal tersebut bertentangan dengan prinsip hidup sederhana 

yang menganjurkan agar hidup dengan wajar yaitu tidak berlebihan dan tidak 

kikir. Buya Hamka menyebut perilaku tersebut adalah sikap hidup seorang 

‘ibadur rohman. Selain itu seseorang tidak boleh terlena dengan kehidupan di 

dunia karena sesungguhnya setelah kehidupan di dunia akan ada kehidupan di 

akhirat yang kekal. Kedua, mindfullness living, yaitu kesadaran penuh terhadap 

segala sesuatu yang dilakukan, dalam Islam hal tersebut dikenal dengan istilah 

muraqabah. Penjelasannya terdapat dalam surat Az-Zukhruf [13] : 80, kesadaran 

terhadap segala sesuatu yang dilakukan akan menimbulkan sifat mawas diri dan 

selalu merasa diawasi Allah setiap saat. 

2. Terdapat tiga relevasni antara konsep hidup minimalis dalam Al-Qur’an 

dengan kehidupan masa kini, pertama, memaksimalkan penggunaan 
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sesuatu. Menurut Marie Kondo hal tersebut tejadi setelah proses berbenah 

selesai, yaitu mengurangi jumlah barang yang dimiliki dengan tujuan 

menyederhanakan gaya hidup dan memaksimalkan barang yang sudah 

dipilih tersebut. Kedua, menyingkirkan sesuatu yang tidak dibutuhkan. 

Marie Kondo memberikan trik agar seseorang dapat mengurangi 

kepemikian sesuatu yaitu bertanya kepada diri sendiri “does it Spark Joy?’ 

apakah barang ini memberikan kebahagiaan atau tidak. Jika iya maka 

cukup dengan barang tersebut dan memaksimalkan penggunaannya, jika 

tidak maka dapat didonasika kepada yang membutuhkan sebagaimana 

terdapat dalam surat Al-Furqan. Ketiga, larangan hidup berlebihan. 

Menurut Fumio Sasaki menjadi seorang minimalis membantu untuk 

membandingkan diri dengan orang lain karena jika terus membandingkan 

diri dengan orang lain akan menimbulkan banyak keinginan sehingga 

muncullah sifat berlebihan. 

3. Pengaplikasian hidup minimalis dalam kehidupan tiap orang berbeda beda 

tegantung tujuan dan nilai yang diyakini. Berdasarkan anjuran dalam Al-

Qur’an penyusun menyimpulkan pertama, dengan melakukan 3R reduce 

yaitu mengurangi konsumsi dengan hanya membeli yang diperlukan, reuse 

yaitu menggunakan Kembali lebih baik dari pada membeli yang baru, 

recyle yaitu proses mendaur ulang. Kedua, donasi kepada orang yang 

membutuhkan dan ketiga, berhemat.  
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B. Saran 

Penyusun menyadari bahwasanya dalam penyusunan skripsi ini masih 

terdapat banyak kekurangan dan masih jauh dari kata sempurna, sehingga 

penyusun sangat berharap terhadap masukan dan juga segala bentuk kritikan 

yang dapat memperbaiki skripsi ini. Selain itu penyusun berharap skripsi ini 

dapat memberikan kontribusi bagi siapa saja yang sedang mendalami hidup 

minimalis dari perspektif Al-Qur’an baik untuk penelitian atau untuk 

diterapkan dalam kehidupan. 
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